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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran
penting dalam pembentukan kepribadian spiritual
siswa di sekolah. Hal ini terutama dikarenakan PAI
tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran tentang
agama, tetapi juga bertujuan untuk membentuk
karakter dan moral siswa yang berlandaskan kepada
ajaran Islam (Samsirin et al.,, 2023; , Somad, 2021).
Guru PAI sebagai pendidik profesional memiliki
tanggung jawab utama dalam proses ini, karena
mereka berfungsi sebagai penghubung antara nilai-
nilai agama dan pelajarannya di kehidupan sehari-
hari siswa (Rohmah et al., 2023;, Tholibin et al., 2022).
Proses tersebut melibatkan berbagai dimensi,
termasuk kognisi, afeksi, dan praktik, yang semuanya
berkontribusi dalam membangun kepribadian dan
spiritual siswa (Maulidah et al., 2024).

Peran guru PAl dalam membentuk
kepribadian spiritual siswa meliputi berbagai aspek,
mulai dari pengajaran nilai-nilai agama hingga
penerapan etika dan moral dalam keseharian siswa.
Guru PAI bertugas untuk mengajarkan pengetahuan
agama sekaligus menanamkan sikap dan karakter
positif yang sesuai dengan ajaran Islam (Nurdin &
Nawir, 2023). Dalam melakukan tugas ini, guru harus
mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke
dalam kurikulum dan metode pengajaran mereka
agar siswa tidak hanya memahami konsep agama
tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan
nyata (Azmiy et al., 2024).

Dalam konteks pembelajaran, guru PAI juga
dituntut untuk mengembangkan metodologi
pembelajaran yang inovatif agar lebih menarik dan
responsif terhadap kebutuhan siswa (Taufiq et al.,
2022). Misalnya, penggunaan media pembelajaran
audiovisual dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam  memahami materi agama, sekaligus
memperkaya pengalaman belajar mereka (Wardani
et al, 2024). Selain itu, metode pembelajaran
berbasis masalah (PBL) juga dapat merangsang

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, yang

sangat penting dalam pembentukan karakter
(Mujtaba et al., 2023).

Salah satu aspek penting yang tidak boleh
dilupakan adalah pentingnya kolaborasi antara guru
PAl dengan orang tua dan masyarakat. Dukungan
keluarga sangat krusial dalam membimbing siswa
agar dapat menerapkan nilai-nilai yang telah
dipelajari di sekolah (Dirgantini et al., 2022). Dalam
hal ini, peran guru PAl sebagai jembatan antara
pendidikan agama di sekolah dan nilai-nilai yang ada
di rumah sangatlah vital (Herawati & Suranto, 2023).

Pentingnya menciptakan lingkungan sekolah
yang kondusif juga menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan guru PAIl. Lingkungan yang positif
memungkinkan siswa untuk berkembang secara
spiritual dan moral (Arrafiq et al., 2024). Guru harus
menciptakan suasana yang mendukung praktik
agama, termasuk melibatkan siswa dalam kegiatan
keagamaan di luar kelas, seperti pengajian atau
kegiatan sosial berbasis agama (Asalihin, 2021).

Bukan hanya itu, guru PAI juga perlu
mempersiapkan diri secara profesional untuk
menghadapi perkembangan zaman yang terus
berubah. Pelatihan dan pengembangan kompetensi
guru PAI melalui forum-forum diskusi dan pelatihan
berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pengajaran (Siregar & Pasaribu, 2023).
Dengan demikian, guru PAI tidak hanya menjadi
pengajar, tetapi juga pendidik yang terus belajar
untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam
mendidik siswa.

Dalam mengatasi perilaku menyimpang di
kalangan siswa, guru PAl juga berperan sebagai
konselor dan pembimbing moral. Dengan
pendekatan yang holistik, guru dapat membantu
siswa menemukan solusi atas masalah yang mereka
hadapi, baik di sekolah maupun di luar sekolah
(Rohmah et al., 2023). Langkah-langkah ini penting
agar siswa dapat menghadapi tantangan hidup
dengan sikap yang benar dan sesuai dengan ajaran

agama (Nurdin & Nawir, 2023).
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Penekanan terhadap nilai-nilai ketauhidan
dan akhlakul karimah dalam setiap pelajaran akan
membantu siswa membangun karakter dan
kepribadian yang baik. Melalui pemahaman yang
mendalam mengenai Islam, siswa diharapkan dapat
memperkuat iman dan ketagwaan mereka (Arrafiq et
al., 2024). Dengan demikian, pencapaian spiritual
siswa tidak hanya berdampak pada kehidupan
pribadi, tetapi juga pada interaksi sosial mereka
dengan lingkungan sekitar (Taufiq et al., 2022).

Tantangan yang dihadapi oleh guru PAl
dalam pembinaan kepribadian spiritual siswa
sangatlah variatif. Salah satu tantangan terbesar
adalah kurangnya dukungan dari lingkungan sosial
dan keluarga, yang dapat menghambat pemahaman
dan penerapan nilai-nilai agama di luar kelas
(Suseno, 2021). Pengaruh media dan teknologi yang
kian dominan dalam kehidupan siswa juga menjadi
tantangan tersendiri (P et al., 2023). Hal ini memaksa
guru PAI untuk beradaptasi dan berinovasi dalam
metode pengajaran mereka agar tetap relevan dan

menarik bagi siswa (Pasaribu, 2022).

TINJAUAN PUSTAKA

Kepribadian spiritual dapat dipahami
sebagai suatu kondisi di mana individu memiliki
hubungan yang mendalam dengan nilai-nilai
keagamaan dan etika yang dianut, yang
mempengaruhi sikap dan tindakan mereka dalam
kehidupan sehari-hari (Sufiani & Putra, 2023).
Dalam konteks pendidikan agama Islam,
kepribadian spiritual melibatkan pengembangan
iman, tagwa, akhlak, dan ibadah sebagai unsur-
unsur yang saling terkait untuk membentuk
karakter individu (Khosiah et al, 2022). Iman
mencerminkan keyakinan dalam hati terhadap
nilai-nilai agama, sedangkan tagwa menunjukkan
kesadaran seseorang untuk bertindak sesuai
dengan prinsip-prinsip agama dalam setiap aspek
kehidupan (Latifah, 2023). Akhlak, sebagai
manifestasi dari iman dan tagwa, merujuk pada

perilaku moral dan etis yang sejalan dengan ajaran

Islam, sedangkan ibadah mencakup semua bentuk
pengabdian kepada Allah dalam bentuk ritual
maupun tindakan sehari-hari (Ali, 2022).

Dalam literatur pendidikan, kepribadian
spiritual siswa dipandang sebagai landasan untuk
pertumbuhan moral yang lebih luas, yang pada
gilirannya dapat membentuk kepribadian siswa
secara keseluruhan (Jayuni et al., 2022). Unsur-
unsur ini tidak hanya mempengaruhi hubungan
individu dengan Tuhan, tetapi juga berdampak
pada interaksi sosial, termasuk bagaimana individu
berhubungan dengan orang lain di masyarakat.
Dalam hal ini, pendidikan agama Islam berperan
penting dalam membentuk pemahaman siswa
mengenai akhlak dan tanggung jawab sosial
(Gestiardi & Suyitno, 2021). Guru pendidikan
agama Islam (PAl) memegang peranan yang
sangat vital dalam mendidik siswa secara moral
dan spiritual. Mereka tidak hanya bertanggung
jawab  untuk  menyampaikan  pengetahuan
keagamaan, tetapi juga untuk menumbuhkan dan
membina karakter siswa (Norjanah et al., 2022).
Sebagai teladan dalam kehidupan keagamaan,
sikap dan tindakan guru akan diobservasi dan
ditiru oleh siswa (Ulfah, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa integritas dan akhlak guru
berpengaruh langsung pada perkembangan
spiritual dan moral siswa (Afdhila et al., 2022).
Dalam hal ini, guru diharapkan untuk menjadi
contoh nyata yang mencerminkan nilai-nilai islami
dalam tindakan sehari-hari.

Strategi yang diterapkan oleh guru PAI
untuk menanamkan nilai-nilai religius di kalangan
peserta didik juga menjadi fokus yang menarik.
Berbagai metode, termasuk pendidikan berbasis
proyek dan pendekatan interaktif, telah terbukti
efektif dalam meningkatkan minat siswa terhadap
pembelajaran agama (Humairah et al, 2023).
metode

Implementasi pembelajaran  yang

bervariasi bertujuan  untuk  memberikan
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pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
memastikan bahwa siswa tidak hanya belajar
secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam
kehidupan nyata (Ananda et al., 2022).

Selain itu, guru juga memiliki tanggung
jawab untuk mengenali kebutuhan dan tantangan
yang dihadapi oleh siswa dalam perkembangan
kepribadian mereka. Dalam konteks pendidikan
berbasis agama, guru harus beradaptasi dengan
beragam latar belakang siswa dan menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung
bagi semua siswa, termasuk mereka yang mungkin
menghadapi masalah pribadi atau sosial (Rohmah
et al,, 2023). Keterlibatan orang tua dalam proses
pendidikan juga penting untuk mendukung peran
guru dalam menanamkan nilai-nilai moral dan

spiritual di rumah dan di komunitas (Bariah, 2020).

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif dengan studi kasus sebagai metodologinya.
Metode penelitian kualitatif sangat sesuai karena
memungkinkan peneliti untuk mendalami fenomena
yang kompleks dan mendapatkan pemahaman yang
mendalam mengenai peran guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam membentuk kepribadian spiritual
siswa di sekolah Norjanah et al. (2022). Studi kasus
memperkaya konteks penelitian dengan
menganalisis berbagai situasi dan dinamika yang
unik di setiap lingkungan pendidikan, sehingga
dapat melihat bagaimana pendidikan agama
dijalankan di berbagai sekolah (Khosiah et al., 2022).

Pengumpulan data akan dilakukan melalui
observasi langsung dan wawancara mendalam.
Observasi di kelas memungkinkan peneliti untuk
melihat secara langsung bagaimana metode
pengajaran guru PAl mempengaruhi siswa (Bariah,
2020). Dengan wawancara, peneliti dapat menggali

informasi yang lebih mendalam dari guru dan siswa

mengenai pengalaman dan perspektif mereka
terhadap pendidikan agama (Latifah, 2023). Data
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi akan dianalisis menggunakan analisis
tematik. Pendekatan ini membantu peneliti dalam
mengidentifikasi tema-tema kunci yang berkaitan
dengan peran guru PAI dalam pembentukan

kepribadian spiritual siswa (Ali, 2022).

D. HASIL PEMBAHASAN

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Kepribadian Spiritual Siswa

Guru Pendidikan Agama Islam (PAl)
berperan krusial dalam pembentukan kepribadian
spiritual siswa. Melalui pengajaran nilai-nilai
agama, guru membantu siswa untuk memahami
dan menginternalisasi akhlak mulia yang dituntut
dalam Islam. Penelitian menunjukkan bahwa oleh
karena pengajaran yang dilakukan oleh guru PAl,
siswa mampu memahami konsep moral dan etika
dengan lebih baik (Rohmah et al., 2023). Akhlak
yang baik, sebagai bagian integral dari
kepribadian spiritual, menjadi pilar dalam
interaksi siswa dengan orang lain di sekolah
maupun dalam masyarakat (Mirnawati et al,
2023).

Salah satu cara efektif dalam menguatkan
iman dan tagwa siswa adalah melalui kegiatan
rutin seperti shalat berjamaah, dzikir, dan
pembacaan Al-Qur'an di sekolah. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya memperkuat spiritualitas
siswa, tetapi juga menciptakan rasa kebersamaan
dan solidaritas di antara mereka (Maryani, 2022).
Dengan demikian, kegiatan-kegiatan tersebut
berfungsi sebagai pengingat penting bagi siswa
akan hubungan mereka dengan Tuhan dan
tanggung jawab sosial mereka.

Selain itu, pembelajaran berbasis contoh
atau uswah hasanah dari guru PAIl juga sangat
berpengaruh dalam pengembangan karakter
siswa. Keteladanan sikap dan tindakan dari guru
menjadi inspirasi bagi siswa untuk meniru

perilaku baik yang sesuai dengan ajaran agama,
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sehingga mereka dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Khosiah et al., 2022).
. Strategi yang Digunakan Guru PAI untuk
Membangun Kepribadian Spiritual

Guru PAl menerapkan berbagai strategi
dalam  pembelajaran  untuk  membangun
kepribadian spiritual siswa, antara lain dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
refleksi spiritual (Silfiyasari & Zhafi, 2020). Metode
ceramah memungkinkan siswa mendapatkan
informasi dasar mengenai ajaran Islam, sementara
diskusi mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran, membangun keterampilan kritis
dan analitis mereka (SAUFI & MUSLIMAH, 2023).

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang
diadakan di  sekolah  juga  mendukung
pengembangan spiritual siswa. Melalui kegiatan
ini, siswa memiliki kesempatan untuk menerapkan
nilai-nilai yang mereka pelajari dalam konteks
kehidupan nyata, seperti bermain dalam
kelompok yang melibatkan aktivitas sosial
berbasis agama (Sufiani & Putra, 2023).
Lingkungan sekolah yang mendukung nilai-nilai
agama memberikan suasana yang kondusif bagi
siswa untuk belajar dan berinteraksi dengan baik.

Menguatkan nilai-nilai agama dalam
lingkungan yang positif sangat penting untuk
mendorong siswa dalam menerapkan prinsip-
prinsip Islam dalam kehidupan mereka. Guru PAI
berusaha membangun suasana yang inklusif dan
mendukung, tidak hanya dalam kelas tetapi juga
dalam kehidupan sekolah secara keseluruhan

(Marzuni & Romelah, 2023).

3. Tantangan yang Dihadapi oleh Guru PAI

Terdapat beberapa tantangan signifikan
yang dihadapi oleh guru PAI dalam melaksanakan
tugasnya. Pertama, minimnya waktu yang tersedia
untuk pembelajaran agama dalam kurikulum
sering kali menjadi penghalang dalam mendalami
ajaran agama secara menyeluruh (Nuzli et al,
2022). Dengan waktu terbatas, guru kesulitan

untuk memberikan penekanan yang cukup pada

nilai-nilai moral dan spiritual yang penting bagi
perkembangan siswa.

Kedua, tantangan sosial dan psikologis
yang dihadapi oleh siswa juga berpengaruh besar
terhadap penerimaan nilai-nilai agama. Faktor-
faktor seperti lingkungan keluarga, pergaulan,
dan media juga dapat menciptakan tantangan
tersendiri bagi siswa untuk menyerap nilai-nilai
agama (Zaki, 2022). Penyuluhan dan dukungan
yang lebih besar dari pihak sekolah serta orang
tua diperlukan agar siswa dapat menghadapi
tantangan ini dengan lebih baik (Ulfah, 2023).

Ketiga, kurangnya dukungan dari
lingkungan sekolah dan orang tua dalam proses
pendidikan agama dapat menjadi penghambat
bagi guru PAl untuk melaksanakan program-
program pendidikan agama secara efektif. Kerja
sama antara guru, orang tua, dan masyarakat
merupakan kunci untuk mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran agama (Yasin &
Rahmadian, 2024).

Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap
Kepribadian Spiritual Siswa

Dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa
pendidikan agama Islam memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap sikap dan perilaku
siswa di lingkungan sekolah maupun masyarakat
(Samsirin et al., 2023). Melalui pendidikan agama
yang baik, siswa dapat menunjukkan sikap
empati, toleransi, dan kedisiplinan yang lebih
tinggi. Peningkatan rasa saling menghargai di
antara siswa juga menjadi salah satu hasil positif
dari pendidikan agama yang diterima (Mirnawati
et al., 2023).

Pendidikan agama juga  berhasil
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang telah
mengikuti program pendidikan agama cenderung
lebih aktif dalam melakukan ibadah dan lebih
memahami tujuan kehidupan mereka sebagai
individu Muslim (Syafrin et al., 2023). Ini diperkuat

dengan perubahan dalam cara pandang siswa
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terhadap nilai-nilai moral dan sosial, di mana
mereka mampu beradaptasi dan berkontribusi
positif dalam masyarakat (Helena et al., 2023).

Secara keseluruhan, pengaruh pendidikan
agama Islam terhadap kepribadian spiritual siswa
tidak hanya terlihat dalam aspek religiusitas,
tetapi juga dalam pengembangan karakter dan
etika mereka sebagai bagian dari komunitas yang
lebih luas. Hal ini menunjukkan signifikansi dari
pendidikan agama dalam membentuk generasi
yang berakhlakul karimah dan bertanggung
jawab (Mirnawati et al., 2023).

KESIMPULAN

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
sangat vital dalam membentuk kepribadian spiritual
siswa, terutama melalui pembelajaran yang holistik
dan kontekstual. Guru PAI tidak hanya mengajarkan
teori dan norma-norma agama, tetapi juga
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga mereka memperoleh
pengalaman langsung dari apa yang diajarkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi pengajaran
yang diarahkan untuk menciptakan pemahaman dan
praktik agama yang mendalam menghasilkan siswa
yang lebih berakhlak Khotimah & Sutarman (2023),
Suseno, 2021).

Pembelajaran agama Islam di sekolah
seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga pada pengembangan karakter dan sikap
spiritual siswa. Dengan integrasi antara teori dan
praktik, siswa dapat dibentuk menjadi individu yang
tidak hanya paham tentang agama, tetapi juga
mampu mengimplementasikan ajaran tersebut
dalam interaksi sosial mereka (Ultra et al., 2020; ,
Suseno, 2021). Dalam konteks ini, peran guru PAI
menjadi lebih dari sekadar pengajar; mereka juga
menjadi teladan dan pendidik karakter yang
berkontribusi pada pembentukan generasi yang
berakhlak mulia.
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